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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
a. Belajar
1) Pengertian Belajar
Untuk memahami tentang pengertian belajar akan aliaw
dengan mengemukakan beberapa definisi tentangaheligA
tidak hanya merupakan kumpulan-kumpulan pengetatergang
benda atau makhluk hidup, tetapi merupakan car@,keara
berpikir dan cara memecahkan masalahBerkaitan dengan
pengertian belajar yang berhubungan dengan IPAerbph ahli
memberikan definisi teori belajar sebagai berikut :
a) Teori belajar menurut Koffaka dan Kohler
Teori belajar yang dikemukan oleh Koffaka dan kohl
berupa teori “Gestalt” yakni memperoleh problem gan
dihadapi. Belajar yang penting bukan mengulangihlahlyang
harus dipelajari, akan tetapi mengerti dan mempérisisight
b) Teori belajar menurut Pieget
Piaget memandang belajar sebagai tindakan yang
menyangkut pikiran, tindakan kognitif menyangkutdakan
tindakan penataan dan pengadaptasian terhadaputiggk.
Teori piaget mengenai terjadinya belajar didasias 4 konsep

dasar, yang skema, asimilasi, akomodasi dan keseigaio’

! udin. S. Winataputra, dkiQp Cit,hlm 123

2 http://digilib .unnes.ac.adgsdi/collect/p/indesas/HASHO114.dir/doc.pdf, Kamis,
29April 2010, Jam 14.05

% pristiadi Utomo, Http://iimuwanmuda.wordprees.cpiaget-dan-teorinya/, Kamis, 29
April 2010, Jam 13.46



2)

c)

d)

Teori belajar menurut Bruner

Bruner mengemukakan teorinya yang disebbtege
DiscoverLearning”, menurut teori ini proses belajar akan
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memkesempatan
kepada siswa untuk menemukan suatu aturan (termasuk
konsep, teori, definisi dan sebagainya) melaluit@emtontoh
yang menggambarkan (mewakili) aturan yang menjadi
sumberny4.
Teori belajar menurut W.S Winkel

W.S Wingkel dalam bukunya Psikologi pengajaran
merumuskan bahwa belajar adalah suatu aktivitastaten
psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif @eng
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilaisittzp?>

Belajar adalah mencari informasi atau pengetahwan b

dari sesuatu yang sudah ada di alam. Belajar aksnbawa suatu

perubahan pada individu-individu yang belajar. Bahan ini tidak

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetatatapi, juga

bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertiemga diri,

minat, watak, dan penyesuaian iriDalam perkembangan

intelektual terjadi proses sederhana seperti melimenyentuh,

menyebut nama benda dan melakukan percobaan. BéRja

bermula dari hal-hal yang kongret, memandang sesyéang

dipelajari secara terpadu dan melalui suatu presbkmgga terjadi

suatu perubahan prilaku yang diakibatkan oleh pangan.

Prinsip-prinsip belajar

Dari beberapa definisi belajar yang telah dikemakaéleh

ahli dapat disimpulkan prinsip-prinsip belajar aatkin :

* Prasetya Irawan, dkKeori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan Mengajdtlakarta:
Universitas Terbuka, 1996), him 11.

®W.S Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1996), him 53.

® Arif S.Sadiman, dkk,Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),

Cet.10, him. 21.



f)

9)

h)
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belajar akan berhasil jika disertai kemauan damatugertentu.
Belajar akan lebih berhasil jika disertai berbdatihan dan
ulangan.
Belajar lebih berhasil jika memberi sukses yang
menyenangkan.
Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar berhugpaim dengan
aktivitas belajar itu sendiri atau berhubungan deng
kebutuhan hidupnya.
Belajar lebih berhasil jika bahan yang sedang dipak
difahami, bukan sekedar menghafal fakta.
Dalam proses belajar memerlukan bantuan dan birabing
orang lain.
Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahdemddliri
si pelajar.
Ulangan dan latihan perlu, akan tetapi harus dikddtu
pemahaman.

Dalam Islam masalah belajar memiliki dasar danatuju
yang terdapat dalam al Qur'an, sebagaimana dalamAQS

Alag ayat 1-5 sebagai berikut:

§rp ol pe S Gl 1p Gl G ol 2 B

5 oLyl sl e ol 1 oy 59 2 B3
dop il

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan Dia telah menciptakan manusia dari mpgl
darah. Bacalah dan Tuhanmu itu paling pemurah.yang
mengajarkan  manusia mempergunakan kalam. Dia
mengajarkan manusia tentang apa yang belum diketafu

Islam mewajibkan pemeluknya untuk belajar dan

mengembangkan kemampuan nalarnya secara terususener

" Mustakim,Psikologi Pendidikarfy ogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2010), him 69.
8 Abdul Aziz Abdur Rouf Al HafidzMushaf Al Quran TerjemaRdisi Tahun 2002,
(Jakarta: Al Huda, 2002), him 598.
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bukan saja terhadap objek-objek di luar darinyani@ulora
dan fauna, dunia anorganik, serta alam raya), itgtaga
terhadap kehidupannya sendiri baik sebagai perarang
maupun sebagai suatu komunitas.

Karena begitu pentingnya seseorang menuntut ilmu
terutama bagi setiap Muslim sehingga selain dale@uaan,
dalam hadits Rasulullah Saw, juga dijelaskan babelajar
merupakan kewajiban yang harus dijalankan setiaglimu

yang berbunyi:
el CIB Ty ale & Lo ) Jsey JB 1JB T s
(ko ol bt 287 o B3

Dari Anas dia berkata: Rasullullah Saw, bersabdenuntut
ilmu dwajibkan kepada setiap musli(hiR. Muslim)*°

Menurut Syekh Abdul Azizdan Abdul Majid dalam
kitab At-Tarbiyatul wa Thuruqut Tadrismendenifisikan belajar

sebagai berikut:

b S 4y Lo Gy Jolloy ol a3 (355 5 ool O
11\.,\1.».-\")«33

(Belajar adalah merupakan perubahan tingkah lakia pati
(iwa) si pelajar berdasarkan yang sudah dimilikenmju
perubahan baru).

Menurut Lestar D.Crow,Ph.D dan Alice Crow,Ph.D.
mengemukakan definisi belajar.earning is the acquisition
of habits, knowledge, and attitudes. It involvesv ngays of

doing things, and it operates in an individual'steamhpts to

° Nana Sudjan&trategi Pembelajarar{Bandung: Falah Production, 2005), him. 52-53.
% |mam Abi Faraj Abdurrohman Ali Ibnu JauziPar Al Kutub Al limiyah Beirut

Lebanon, 1997 M.t, him. 154.
1 Maulana Muhammad AliKitab Hadits Pegangafiakarta: Darul Kutubil Islamiyah,

1992), him 42.
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overcome obstacles or to adjust to new situaticRgBelajar
adalah hal memperoleh kebiasaan, pengetahuan, ikap. s
Belajar melahirkan cara-cara baru untuk melakukesuatu
dan mengusahakan individu mengatasi rintangan atau
menyesuaikan diri dengan situasi baru).

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tinighah
individu melalui interaksi dengan lingkungnnya. iJeid khas
suatu suatu proses belajar adalah jika individusetaut
mengalami perubahan. Perubahan-perubahan itu sebaga
indikasi telah terjadinya proses belajar.

b. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakangolel
untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimata@an dalam
memperoleh dan memproses pengetahuan, ketrampitesikap->

Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawwisimaterial,
fasilitas, pelengkap, dan prosedur yang saling nesgaruhi
mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat ndalaistem
pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenagania, misalnya
tenaga laboratorium. Material meliputi buku-bukw@apan tulis dan
kapur, fotografi, slide dan film, audio dan videspé¢. Fasilitas dan
perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkagagiovisual, juga
komputer, prosedur, meliputi jadwal dan metode perpaian
informasi, praktek, belajar, ujian dan sebagaitfya.

Sedangkan menurut Sukintaka Pembelajaran mengandung
pengertian, bagaimana para guru mengajarkan sekepfa peserta

didik, tetapi di samping itu juga terjadi peristibagaimana peserta

12 Crow, Education Psychologft).S.A: American Book Company 1958), him 12.

'3 Dimyati dan mudjonoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta :PT Rhineka Cipta, 2006),
him. 156.

4 Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 57.
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didik mempelajarinya. Jadi, di dalam suatu periagtipembelajaran

terjadi dua kejadian secara bersama, ialah pertat@asatu pihak yang

memberi dan kedua, pihak lain yang menerima. Odéfals itu, dalam
peristiwa tersebut dapat dikatakan terjadi prosesaksi edukatif®

Sistem pembelajaran tidak dapat dilaksanakan demgaa
membaca buku, belajar di kelas atau di sekolah, skgena
pembelajaran diwarnai oleh organisasi dan interaksara berbagai
komponen yang saling berkaitan, untuk mempelajapeserta didik®

Ada tiga macam ciri khas yang terkandung dalamersist
pembelajaran, ialah :

1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, rdaedur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran khusus.

2) Kesalingtergantungan, antara unsur-unsur sistemb@pran
yang serasi dalam suatu keseluruhan.

3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertgrang
hendak dicapai. Tujuan utama sistem pembelajarataladagar
siswa belajat’

Dalam proses pendidikan pembelajaran merupakah sala
aktivitas yang paling utama. Sehingga keberhagilan pendidikan
tergantung pada efektif tidaknya pembelajaran. ossur minimal
yang harus ada dalam sistem pembelajaran adalahtgesdik, suatu

tujuan dan suatu prosedur kerja untuk mencapaaiuju

2. Aktivitasbelajar
Aktivitas merupakan segala kegiatan yang yang sidakkan baik
secara jasmani dan rohani. Dalam belajar sangatridian adanya
aktivitas, tanpa aktivitas belajar tidak mungkinléegsung dengan baik.

Aktivitas dalam belajar dipahami sebagai serangkaigiatan jiwa raga,

15 Sukintaka, Teori Pendidikan Jasmani, Filosofis, Pembelajaraan dViasa Depan
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2004), him. 55.

1® Oemar Hamalikop.cit.,him. 57.

' Ibid., him. 65-67.
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psikofisik, menuju perkembangan individu yang memgkat unsur cipta

(kognitif), rasa éfecti) dan karsa psikomoto).’® Aktivitas belajar

merupakan suatu kegiatan yang berusaha memperadeigalpman

tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkanvitdgiguru dan peserta
didik sebagai pelaku utama dalam kegiatan belajangajar mutlak
diperlukan demi terciptanya tujuan belajar. Akagitguru harus mampu
membangkitkan aktivitas peserta didik dan mampu amming kreatifitas
peserta didik, sehingga kegiatan belajar mengaganjadi dinamis. Peserta
didik aktif mendengar, berfikir, bertanya, menjaywalmenanggapi
pertanyaan merupakan indikator siswa aktif.

Pendidikan modern lebih menitik beratkan pada #@k8vsejati,
dimana peserta didik belajar sambil bekerja. Derlglterja peserta didik
memperoleh pengetahuan, pemahaman, ketrampilapetdaku lainnya
termasuk sikap dan nilai. Sehubungan dengan halelat sistem
pembelajaran dewasa ini sangat menekankan padaysnhaan asas
keakitifan (aktivitas) dalam proses belajar dan Ipellsgaran untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut BPabDierich aktivitas
belajar tersebut meliputi :

a. Kegitan-kegiatan visual: membaca, melihat gambanbga,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, meitigaraag lain
bekerja, atau bermain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan sufatkta atau
prinsip, menghubungkan suatu keejadian, mengajuakaatu
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapatwancara,
diskusi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan panyajahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok.

d. Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menuligporan,
memeriksa karangan, membuat sketsa, atau rangkumeargerjakan
tes, mengisi angket.

18 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta: Rhineka Cipta, 2002), him . 2.
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Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambarr, memlguatik,

diagram, peta dan pola.

Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, rienaiat-alat,

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggapakneran

(simulasi).

Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingatk@mecahkan

masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan ingdor

hubungan, membuat keputusan.

Kegiatan-kegiatan emosional : minat, membedakaanhbgenang.
Pengunaan aktivitas dalam pembelajaran memiliki fazdn

tertentu, antara lain:

a.
b.
C.

Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung rfemgsendiri.
Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspsdpsiswa.
Memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan paveasygng pada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok.

Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat darahkgman sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayapadredaan
individual.

Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yaegakratis dan
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.

Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dayamnadkat,
antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaamdaendidikan
siswa.

Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secaratilealian konkrit,
sehingga dapat mengembangkan pemahaman dan bdmtikirserta
menghindarkan terjadinya verbalisme.

. Pembelajaran dan belajar menjadi lebih hitfup.

Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktvitaspaaadanya

aktivitas proses belajar tidak mungkin belajar denbaik. Dalam setiap

proses belajar, peserta didik selalu menampakkaaktiken. Aktifnya

12 Oemar Hamalikop.cit., him. 90-91.
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peserta didik selama proses belajar memgajar mieinpaalah satu
indikator atau motivasi peserta didik untuk belaléeaktifan itu beragam
bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang mudahdii sampai kegiatan
psikis yang susah diamati. Kegiatan fisik bisa parumembaca,
mendengar, menulis, berlatih ketrampilan-ketranmpila dan

sebagainya.sedangkan kegiatan psikis misalnya meaggn khasanah
pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masgdaly dihadapi,
membandingkan satu konsep yang lain, menyimpulkasil Ipercobaan,
dan kegiatan psikis laff?.

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajardm@ana
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru desenpa didik ataupun
peserta didik yang lain. Aktivitas yang timbul da@serta didik akan
mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan deagrakepilan yang
akan mengarah pada peningkatan prestasi.

Hakekat Pembelajaran Biologi

Biologi berasal dari kat@ios yang berarti hidup, dalegos yang
berarti ilmu®* Biologi adalah cabang llmu Pengetahuan Alam (IB#)u
Sains yang mempelajari khusus tentang makhluk hidBmlogi
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari terkahglupan, yang
berarti bahwa senua benda yang hidup menjadi @imkgi, oleh karena
itu Biologi berobjek pada benda-benda hidtipPada umumnya IPA
mempunyai peran penting dalam mutu pendidikan, g di dalam
menghasilkan peserta didik yang berkualitas, yai&inusia yang mampu
berpikir kritis, kreatif, logis dan inisiatif.

Dalam Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) pokok pelajaran
IPA memiliki materi yang memuat kajian dimensi dhjetingkat

organisasi objek dan tema atau persoalan aspeg, Kimia dan Biologi.

him. 45.

%0 Dimyati, dan MujionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT Rhineka Cipta, 1999),

2 http://one.indoskripsi.com/node/1709.Jum’at 19iAp010, Jam 14.21
2 Abu Ahmadi dan Widodo Suprionop.cit.,him. 9.
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Pada aspek Biologi IPA mengkaji berbagai fenomedapnakhluk hidup
berbagai tingkat organisasi kehidupan dan intengiesidengan faktor
lingkungan?® Biologi merupakan salah satu cabang dari ilmu p&igan
alam (IPA) yang memiliki kekhasan dibanding denglamu alam lain,
objek kajian Biologi berupa benda konkrit dan dag@hngkap indera,
dikembangkan berdasarkan pengalaman empiris (pEngal nyata),
memiliki langkah yang sistematis yang bersifat balen menggunakan
cara berpikir logis.

Pengetahuan Biologi yang dipelajari siswa SMA leb#nekankan
pada fenomena alam dan penerapannya yang melghgrdpa aspek dan
secara umum terdapat dalam rambu-rambu KTSP yaitatiran Menteri
Pendidikan Nasional No.22 tahun 2006 tentang staisdaintuk satuan
pendidikar?* Di kelas XI IPA semester | mata pelajaran Biol&WA
membahas beberapa materi pokok yang sulit dipelagmya dengan
metode konvensional (ceramah). Sehingga penulisilihepenelitian di

kelas XI IPA semester | dan lebih mengkhususkar paateri pokok Sel.

4. Tujuan Pembelajaran Biologi

Semakin pesatnya perkembangan IPTEK dalam berbatmig di
masyarakat, terutama bidang pendidikan. Oleh katandiperlukan cara
pembelajaran menyiapkan peserta didik untuk manepiikiy logis, kritis,
kreatif, serta berargumentasi secara benar.

Mata pelajaran Biologi dikembangkan melalui kemaarpu
berpikir analisis, induktif, dan deduktif untuk nyehesaikan masalah yang
berkaitan dengan alam sekitar.

Mata pelajaran Biologi bertujuan untuk :
a. Membentuk sikap positif terhadap Biologi dengan yaelari

keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkzanTY ME

3 Sismato “Menakar Integrasi IPA dalam KTSP”, htfRe-
Searchengines.Com/0707sismato,Html,Kamis, 22 2010, Jam 11.10
2 http://one.indoskripsi.com/node/9709 Jum’at 19iAp019, Jam 14.21
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b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbukalet, kritis dan
dapat bekerja sama dengan orang lain

c. Mengembangkan pengalaman dengan cara percobaam sert
mengkomunikasikan percobaan secara lisan danisertul

d. Mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induttéih deduktif
dengan menggunakan konsep dan prinsip Biologi

e. Mengembangkan konsep dan prinsip Biologi dan s&etgrkaitannya
dengan IPA lainnya serta mengembangkan prngetaketarampilan
dan sikap percaya diri

f. Menerapkan konsep dan prinsip Biologi untuk menijeas karya
teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutmiaaoisia

g. Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalajagaegkelestarian
lingkungarf®

Biologi dapat membantu peserta didik memahami aldam
gejalanya, untuk itu dalam pembelajaran Biologi usarmemberi
pengalaman belajar kepada peserta didik, agar tpeshdik dapat

mengerti dan memahami secara langsung alam sekitar.

5. Metode Pembelajaran Kooperatif Pictureand Picture.
a. Model Pembelajaran

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yaggrdikan
sebagai pedoman dalam melakukan suatu kedi&taModel
pembelajaran adalah kumpulan-kumpulan melukiskasgatur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman abelaptuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsag@bpedoman bagi
para pengajar dalam merencanakan dan melaksanadkarntas

belajar?’

% http://aansmal1.blogspot.com/2007/06/ktsp-biotagama.html, Jumat, 19 April 2010
Jam 15.34.
% ydin S. Winataputra, dkkStrategi Belajar Mengajar IPA(Jakarta : Universitas
Terbuka, 2001), him. 34.
" Prasetya IrawarQp Cit,him 78.
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Model pembelajaran merupakan pola yang digunakbagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelagumautorial.
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu rizeseidik
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara ikierp dan
mengekspresikan id&.

b. Pembelajaran Kooperatif
1) Pengertian

Cooperative learningoerasal dari kat@ooperativeyang
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sargandsaling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompak satu
tim.?° Cooperative learningnerupakan pembelajaran yang banyak
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengggng
berpusat pada peserta didik dan mengatasi masalahdglam
mengaktifkan peserta didik.

Menurut Thomson pembelajaran kooperatif menambah
unsur- unsur interaksi sosial pada pembelajaran. IBAlam
pembelajara kooperatif peserta didik belajar beesaama dalam
kelompok—kelompok kecil saling membantu satu saaima Kelas
disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 sisdengan
kemampuan yang heterogen, maksud kelompok heteradgdah
terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis kelasan sukd®

Anita Lie menyatakarooperative learninglengan istilah
pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajayang
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk joskena
dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstrukélih jauh
dikatakan, cooperative learninghanya berjalan kalau sudah

terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang dirdalya siswa

% Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 46.
2 |sjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Bel&jalompok
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 15.
30 Masnur MuslichQp Cit, him. 229.
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belajar secara terarah untuk mencapai tujuan yangahs
ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada umgam
terdiri dari 4-6 orang saja.

David dalam bukunya Learning Togheter and Alone
mengemukakan bahwaCboperative learning is a complex
instruction procedure that requires conceptual kemlge.”*
(Pembelajaran kooperatif merupakan prosedur peljabatayang
bersifat kompleks dan membutuhkan pengetahuan ftued®e

Dalam pembelajaran kooperatif peserta didik tidakya
mempelajari materi saja, peserta didik juga harenpelajari
keterampilan khusus yang disebut keterampilan kaibe
Ketrampilan ini berfungsi untuk melancarkan hubumgarja dan
tugas, peranan hubungan kerja dapat dibngun demgsnbagi
tugas anggota kelompok selama kegiatan.

Keberhasilan kooperatif merupakan keberhasilanabwgs
dalam sebuah kelompok. Setiap anggota kelompolk tidanya
melaksanakan tugas masing-masing tetapi perlu adesryasama
anggota kelompok. Sebagaimana firman Allah SWTalam Al
Quran Al Maidah ayat 2 yang menganjurkan untukinggal
bekerjasama :

22 4u BX-O€EO0 BP0
FRHNH & oI (7] Wg AN BXUELO0 ADr e
.. P COOLORD M ea €0

..."dan tolong menolonglah kamu atas kebaikan dawda#lan

janganlah kamu tolong menolong atas kejelekan daa’d..>?
Menurut Johson dan Johson ada empat elemen dasar

dalam pembelajaran kooperatif yaitu :
1) Saling ketergantungan positif

2) Interaksi tatap muka

3) Akuntabilitas individual

31 David W.Johnsonlearning Together and AlonéBoston: University of Minnesota,
1999), him. 20.
32 Abdul Aziz Abdur Rouf Al HafidzOp Cit,him 107.
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4) Keterampilan menjalin hubungan interpersdhal

Pembelajaran koopertif menampakkan wujudnya dalam
bentuk belajar kelompok, dalam belajar kelompok pavatif
peserta didik tidak diperkenankan mendominasi atau
menggantungkan diri pada peserta didik lain. Kedstan
kooperatif merupakan keberhasilan bersama dalamuakeb
kelompok. Setiap anggota kelompok tidak hanya nsela#tkan
tugas masing-masing tetapi perlu adanya kerjasagsansga
anggota kelompok.

2) Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif membartuhk
partisipasi dan kerjasama dalam kelompok pembalajafujuan
utama dalam model pembelajaran kooperatif adalain pgserta
didik dapat belajar secara berkelompok bersamarndemannya
dengan cara saling menghargai pendapat dan memberik
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakaasagaigya
dengan menyampaikan pendapat mereka secara bepadti

Trianto mengemukakan tujuan dari pembelajaran
kooperatif yaitu untuk meningkatkan partisipasi wsis
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap keppman dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan bddejzama-
sama siswa yang berbeda latar belakanghya.

Johnson dan Johnson juga menerangkan dari dath hasi
penelitian menunjukkan bahwa belajar kooperatihak@ndorong
siswa belajar lebih banyak materi pelajaran, melgsa nyaman

dan termotivasi untuk belajar, mencapai hasil belgang tinggi,

% Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajgfakarta: PT Rhineka
Cipta, 2003), him121-122
*|sjoni, Op it,him. 21.
% Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 42.
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memiliki kemampuan yang baik untuk Dberfikir secddmatis,
memiliki sikap positif terhadap objek studi, merukian
kemampuan yang lebih baik dalam aktivitas kerjasamamiliki
aspek psikologis yang lebih sehat dan mampu meagrarolehan
yang ada di antara teman satu kelomjjok.
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai tiga tujuan antara lain sebagai berikut:
a) Untuk meningkatkan kinerja peserta didik dalam sdymas
akademik.
b) Memberikan peluang kepada peserta didik yang barlbetzr
belakang dan kondisi untuk belajar menghargai satoa lain.
c) Mengajarkan kepada peserta didik keterampilan sang dan
kolaborast’
c. Picture and Picture
Picture artinya gambar, sedangk&icture and Picture adalah
gambar dan gambar.Model pembelajaranPicture and Picture
merupakan suatu model belajar yang menggunakan agarmén
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logisdéllpembelajaran
Picture and Picturemerupakan salah satu model pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran umnekcapai
tujuan pembelajaran.
Adapun langkah-langkah model pembelajafaicture and
Pictureadalah sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2) Menyajikan materi sebagai pengantar
3) Guru menunjukan atau memperlihatkan gambar-gamégiatan

berkaitan dengan materi

% Slamet SuyantoDasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Djn{Yogyakarta: Hikayat,
2005), him. 149.

37 http://heni.student.fkip.uns.ac.id Blogs Weblogkdes pada hari Sabtu, 28 November
2009
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4) Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantia
memasang/menggurutkan gambar-gambar menjadi gasatbar
urutan yang logis

5) Guru menanyakan alasan atau dasar urutan pemikiratan
gambar tersebut

6) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru mulai meankan
konsep atau materi sesuai dengan kompetensi ygimgditapai

7) Guru menyimpulkan hasil pembelajar&n.

Model pembelajaran ini tentu saja memiliki kelelihdan
kekurangan, kelebihan dari model pembelajaran ohalad: guru
kemampuan masing-masing peserta didik dan melasgerfa didik
untuk berpikir logis dan sistematis.seadangkan teigan dari model
pembelajaran ini adalah memakan waktu yang banyakarg
efektif).3

Namun perlu diingat bahwa langkah-langkah model
pembelajararPicture and Pictureyang telah dijabarkan sebelumnya
tidak menjadi patokan tetap, artinya langkah-lahgkersebut bias
divariasi dengan tindakkan lainnya supaya biashlesiektif dan
inofatif. Dalam pembelajaran ini yang terpentin@lati peserta didik
lebih aktif dalam proses pembelajaran sehinggarfgesdik mudah

dalam memahami dan menguasai materi yang diajarkan

6. Materi Pokok Sel
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)tena
tentang sel merupakan materi dalam pembelajaran didkogi untuk
kelas XI semester I, terdapat materi pokok mengselatdengan Standar

Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator sebagyakut:

% Agus SuprijonoQp Cit,him 125.
% http// learning-with-me.blogspot.com/2006/09/petafagan.html#3,
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Standar Kompetensi (SK) : 1. Memahami struktur flengsi sel sebagai

unit terkecil kehidupan.

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1. Mendeskripsikan kongonkimiawi
sel, struktur dan funsi sel sebagai unit
terkecil kehidupan.

1.2. Mengidentifikasi organel sel tumbuhan
dan hewan.

1.3. Membandingkan mekanisme trandspor
pada membrane (difusi, osmosis,
transport  aktif, endositosis dan
eksositoss)

Indikator :

1. Menyebutkan organela sel tumbuhan dan hewan

Membedakan organela sel tumbuhan dan hewan

Menjelaskan fungsi organela sel tumbuhan dan hewan

Menjelaskan difusi, osmosis, dan transpor aktif

Membedakan osmosis sel hewan dan sel tumbuhan

o 0k w0 N

Mendeskripsikan kotranspor, endositosis dan elssisit

a. Pengertian Sel
Sel berasal dari katacélla’ yang berarti ruang berukuran
kecil, maka sel merupakan unit terkecil yang menjddsar
kehiduparf’’ Sel pertama kali dilihat oleh ilmuan Inggris yang
bernama Robert Hooke (1665) pada saat mengamadnpamg
melintang sayatan tipis gabus dari batang tumbutiarbawah
mikroskop.la melihat rongga kosong segi enam mikgmar

sehingga ia menamakannya setliula/ kama). Dan berisi bahan

0 Teacher's GuideBiologi 2 for Senior High Schoo{Semarang: Yudistira, 2006), him.
7-11.
“L http//id.wikipedia.org/wiki/berkas:sel-tumbuhangprabtu, 13 Juni 2009 Jam 16.42
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kehidupan yang disebptotoplasmé’?

Max Schultz dan Thomas Huxley menyatakan bahwa sel
merupakan kesatuan fungsional kehidupan yang mekamjbahwa
aktivitas yang berlangsung dalam tubuh makhluk pitkercermin
dalam aktivitas dalam sel.

Rudolf Virchow (1858) mengemukakan bahwa sel bérasa
dari sel Omnis cellula e cellulp sehingga lahirlah teori “sel
merupakan kesatuan pertumbuhan” dan setelah dikeemya gen
dalam kromosom yang ada di dalam nukleus makaahhieori “sel
merupakan kesatuan hereditas dari makhluk hidup”.

Sedangkan Walther Flemming dan Eduard Strasburger
(1875), mengamati pembelahan sel pada reprodukssetengga
memunculkan teori “sel merupakan kesatuan reprodulesi
makhluk hidup™?

Sel merupakan bagian terkecil dari organisme, riectiri
satu atau lebih intiprotoplasma dan zat-zat mati yang berada
disekelilingnya. T. Schwann dan M. Schleiden merskan teori sel
yang berbunyi: “Sel adalah unit dasar kehidupamuietumbuh-
tumbuhan dan hewan dibangun atas sel-sel.” Senaenthd
Dutrochet menemukan bahwa semua tumbuhan dan hesndin
dari sel berbentuk gembungan yang sangat Kécil.

Sel merupakan unit organisasi terkecil yang menjadiadas
kehidupan dalam arti biologis. Semua fungsi kehaugiatur dan
berlangsung di dalam sel. Karena itulah, sel dapdungsi secara
autonom asalkan seluruh kebutuhan hidupnya dapgertehi.
Makhluk hidup (organisme) tersusun dari satu sehggal
(uniselula, misalnya bakteriArchaea serta sejumlah fungi dan

(protozog atau dari banyak seimfultiselula)). Secara umum setiap

“2 Kus Irianto,Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia untuk Parameg@iandung: Yrama
Widya), him 14

“3D.A. Pratiwi, dkk.,Biologi Untuk SMA Kelas X(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 8

4 Wildan Yatim,Biologi Modern Biologi SekBandung: Tarsito, 2003), him.1.
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sel memiliki 4 komponen berikut :

a) Membran atau selaput sel disebut jptgsma lemma

b) Plasma atau cairan sel disebut sitoplasma.

c) Inti sel (ukleu3, dipisahkan dari sitoplasma oleh selaput yang
lebih tebal dari pada membran sel sendiri. Intirmehgandung
cairan yang lebih kental dari pada sitoplasma.

d) Organel atau mikro organel sel yang terdapat da@oplasma
antara lainmitokondria, alat golgi, plastida, vakuola, sentrio
inti sel dan nukleolu®

Seiring dengan perkembangan teknologi mikroskop,
ditemukan dua tipe struktur sel, yaitu sel prok#kigakni sel yang
tanpa membran inti contoh sel bakteri, dan sel ioiia yakni sel
yang memiliki membran inti, sehingga terjadi perhéga antara inti
sel dan sitoplasma contoh sel hewan dan tumbtfhan.

b. Bagian sel dan Organel sel

Bagian sel dan organel sel dapat diuraikan seltesyeiut :

1) Membran sel (membran plasma)

Membran plasma merupakan bagian sel yang paling lua
yang membatasi isi sel dan sekitarnya. Membran npas
mengendalikan lalu-lalang zat ke dalam dan luay sembran
plasma terdiri dari lapisan protein yang rapat ifap luar dan
dalam) yang mengelilingi lapisan fosfolipid yangbile tebal

namun tidak begitu rapdt.

** Ibid, him 19.

“6 Diah Aryulina, dkk., Diah Aryulina, dkkBiologi | SMA dan MA Untuk Kelas XI,
(Jakarta: Esis, 200,/hlm. 6.

4" George H. Fried, dan George J. Hadem&uwwgum's Outlines Biolodidisi Kedua,
(Jakarta: Erlangga, 2006 ), him 37.
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Ribosomes Membranes

Gambar 2.1 membran sel dan ribo&dm
2) Nukleus(inti sel)
Inti sel merupakan bagian sel yang paling mencolok
diantara organel-organel di dalam sel. Di dalamsiltterdapat :
a) Nukleolus(anak inti)
Berfunsi mensintesis berbagai macam molekul RNAar(as
ribonukleat) yang digunakan dalam perakitan ribasom
b) Nukleoplasmdcairan inti)
Merupakan zat yang tersusun dari protein.
c) Butirankromatin
Terdapat pada nukleoplasma, nampak jelas padaedaat
tidak membelah, butiran kromatin menebal menjadikstr
seperti benang yang disebut kromostm.
3) Sitoplasma
Sitoplasma (cairan sel) matriks yang berada di bagian
dalammembran plasmakan tetapi di luanukleus Sitoplasma
tersusun dari sitosol yang bersikatoid (kental).
Sitoplasma mempunyai fungsi sebagai berikut:
a) Tempat terjadinya metabolisme sitisolik, misalny&aiisis
serta tempat terjadinya sintesis protein albbsom
b) Tempat penyimpanan bahan kimia yang berguna bagi

metabolisme sel, misalnya enzim, protein dan lemak

“8 http://www.e-dukasi.net/mapok/mp-files/mp-303/ire&wal 13 jpg, Selasa 16 Februari
2010 Jam 10.43
“9D.A. Pratiwi, dkk.,Op Cit, him. 8.
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c) Sarana atau fasilitator agar organel tertentu dindael dapat
bergerak, hal ini dikarenakan adanya aliran sitmpkx®
4) Organel sel
a) Ribosom
Ribosommerupakan butiran kecil nukleoprotein yang
tersebar di dalam sitoplasma atau melekat retikulum
endoplasma Bahan penyusumibosom adalah protein dan
RNA ribosomal (RNAr).Ribosommerupakan tempat sintesis
protein®* Ribosomyang tersebar bebas di sitoplasma berguna
untuk mensintesis protein yang berfungsi di dagstioplasma,
sedangkanribosom yang melekat pada permukaan RE
berfungsi untuk mensintesis protein yang hasilnygsuk ke
lumen RE.
b) Retikulum endoplasma
Retikulum endoplasmdRE) merupakan serangkaian
saluran bermembrab yang melintang di dalam sitopas
Retikulum  endoplasma (RE) membentuk jaringan
bersambung-sambung yang membentang dari membran sel
sampai ke membran nukletfs.
Ada dua macam RE, yaitu RE kasar dan RE halus.
Disebut RE kasar karena permukaanya di tempeli oleh
ribosom sedangkan RE halus tidak ditempeli ol#hosom

sehingga permukaannya halus.

*0 Diah Aryulina, dkk.Op Cit, him. 15.
°1 Kus Irianto,0Op Cit,him 18
%2 George H. Fried, dan George J. Hadem@wsit, him 38
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Endoplasmic Reticulum

Smooth
Endoplasmic — .
Reticulum Figure 1

MNuclear
Pore
Nuclear

\ ——Cistemﬂ

Rough
Endo lIlgsmh:
Reticulum

Ribosomes

Gambar 2.2 RE kasar dan RE halts
c) Badan golgi
Badan golgi merupakan kantung pipih bertumpuk yang
tersusun dari ukuran besar hingga ukuran kecil teaikat
membran. Badan golgi mempunyai fungsi antara labagai
berikut :
1) Membentuk kantong-kantongvesikulg untuk sekresi,
terutama pada sel-sel kelenjar
2) Membentukmembran plasma
3) Membentuk dinding sel pada sel tumbuhan
4) Membentukakrosompadaspermatozogang berisi enzim
untuk memecah dinding sel telur dan pembentukan

lisosom.

% http:/limages.google.com/imgres?imgurl=http://adiyanto.ictjogja.net/btkpsd/SD5

_sel hewan-tumbuhan/images/retikulum endoplasmami&a25 Februari 2010 Jam 11.23.
_dan_kesehatan_clip_image002.jpg&imgrefurl
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The Golgi Apparatus
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Gambar 2.3 Badan gotyi
d) Lisosom
Lisosommerupakan kantong yang dikelilingi membran
tunggal yang digunakan sel untuk mencerna makrakunol
Lisosom dihasilkan olehbadan golgi Lisosom berfungsi
untuk mencerna makromolekul secara intraseluler dan
merusak sel-sel asing.
e) Mitokondria
Mitokondria merupakan organel sel bermembran
rangkap yang sangat penting untuk metabolisme edalagm
sel,mitokondriatediri dari membran luar dan membran dalam
yang berlekuk-lekuk (krita). Membran luamitokondria
berfungsi sebagai pembatas antara bagian daléokondria
dan sitoplasma sedangkan membran dalamitokondria
berfungsi melangsungkan rantai respirasi yang mesitgan
ATP (energi). Mitokondria berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya pernafasan sel dan pembentukan atenag

(energi)®®

* http://images.google.com/imgres?imgurl, sel-baglalgi.png, Kamis, 25 Februari 2010
Jam 11.34
%5 Kus Irianto,0Op Cit,him 18
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ATP gynihase particlas

inter membrane space
Mlria

Inmer membrane
Oeter memiorans

Gambar 2.4 Mitokondrid®
f) Peroksisom
Peroksisom adalah kantong yang memiliki membran
tunggal. Peroksisom berisi berbagai enzim dan yzaimg
khas dalah enzim katalase.
g) Plastida
Plastida adalah organel yang hanya terdapat pdda se
tumbuahan. Ada tiga macam plastida yaitu :
1) Kloroplas yaitu plastida yang mengandung klorofil,
klorofil berfungsi pada saat fotosintesis
2) Kromoplasyaitu plastida yang berwarna kuning, jingga
dan merah karena mengandung karoten
3) Leukoplasyaitu plastida yang tidak berwarnaukoplas
biasanya berguna untuk menyimpan cadangan makanan.

% http://images.google.com/imgres?imgurl, sel-mitakga.png, Kamis, 25 Februari
2010 Jam 11.46
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h) Dinding sel
Bahan utama penyusun dinding sel adalah berupa zat
kayu yaitu selulosa yang tersusun dari glukosadibm sel
hanya terdapat pada sel tumbuhan yang merupak&anap
rangkap di luar selaput plastfla
1) Vakuola
Vakuola merupakan organel sel bermembran yang
berisi cairarvakuola Vakuolaterdapat pada sel hewan dan sel
tumbuhan, namun vakuola pada sel tumbuhan merfuiligsi
yang lebih nyata dibandingkan dengakuolasel hewan.

Plant Cell Central Vacuole
T v L -

Central
Vacuole

Figure 1

Gambar 2.6 Vakuola

j) Sentriol

Sentriol merupakan sepasang struktur seperti silinder
yang memiliki lubang di tengah dan tersusun dadtemn
mikrotubulus sentriol tersusun dari mikrotubulus yang
membentuk suatu struktur protein seperti jala ydisgbut
dengan benang spindegentriol berperan untuk mengatur
polaritas (kutub) pembelahan sel hewan dan mengatur
pemisahan kromosom selama pembelahansealyiol hanya
terdapat pada sel hewah.

" http://images.google.com/imgres?imgurl, sel tunm@uplastida.png, Kamis, 25
Februari 2010 Jam 11.48

%8 Kus Irianto,0p Cit,hlm 18

% Diah Aryulina, dkk.Op Cit, him. 20.
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c. Seltumbuhan dan Sel hewan
Pada sel hewan dan sel tumbuhan mempunyai perbedaan
sebagai berikuf®

Tabel 2.1
No Sel Tumbuhan Sel Hewan
Memiliki dinding sel. Tidak memiliki dinding sel.
2. | Memiliki  vakuola yang Memiliki vakuola berukuran
berukuran besar. kecil.
3. | Memiliki plastida| Tidak memiliki plastida.
(kloroplas, kromoplas,
leukoplas).
4. | Tidak memiliki sentriol. Memiliki sentriol.
dinding sel
o - badan golqn membran sel
vakuola ! kloroplasma
membran sel "
retikulum '
endoplasma TS
o il sitoplasma
Vi@ =
lisosom ‘q'ﬁ'-ﬁ :
vakuola o

i : \ kieo!
aukieolus mitokondna / \\ nukieolus
. g nukleus \
mitokondria badan golgi retikulum
endoplasma
Sel tumbuhan

Gambar 2.7 Sel Tumbuhan dan Sel Hetan

% Diah Aryulina, dkk.Op Cit, him. 20.
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d. Transpor melalumembran sel
Membran sebersifatsemipermeabel atau selektif permeabel
yakni membran sel hanya dapat dilalui oleh air dattzat yang
terlarut di dalamnya, membran sel berfungsi memggénak materi
atau transportasi dari atau luar sel. Transpor lmetaembran sel
dapat di bedakan menjadi dua yakni transpor pasifaitif®?
1) Transpor pasif
Transpor pasif adalah transpor ion, molekul daryaea
yang tidak memerlukan energi untuk melewati memipiasma.
Transpor aktif mengakup osmosis dan difusi
a) Osmosis
Perpindahan pelarut (misalnya air) melalui membran
selektif permiabel dari konsentrasi pelarut lebiimgdi
(hipotonik  menuju  konsentrasi pelarut yang rendah
(hipertonik. Kondisi osmotik sel yang bervariasi selalu
dialami oleh sel hewan dan tumbuhan. Sel hewank tida
memiliki dinding sel sehingga lebih mudah rusakbaki
masuknya air, namun sel tumbuhan relatif tidak rhudesak

akibat masuknya air karena memiliki dinding sel.

81 http://id.wikipedia.org/wiki/gambarseltumbuhandaman(biologi). Sabtu, 13 Juni
2009 Jam 16.57.
2D A. Pratiwi, dkk.,Op Cit,him. 15.
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Hipertonik (larutan Isotonik (larutan Hipotonik (akuades)
N o
garam lebih dari 1%) garam 1%) H,0 masuk e dalam
H,0 keluar dari sel sel \
FVS‘;EeIV I(éhi]éngan .
air dan mengkerut Sel-sel menyerap air,
| (krenasi) membengkak, dan

pecah (hemolisis)

(a) Sel hewan
(sel darah merah)

Sel membengkak, namun |

; _ bentuk dapat |
buhan dipertahankan (lgrgt}i)
(0 seltem karena adanya dinding
. - sel
Sitoplasma mengkerut
dan terdorong menjauhi . Vakuola
| dinding sel (plasmolisis) H,0 keluar dari sel H,0 masuk ke dalam sel

Sumber: Dokumen Penerbit

Gambar 1.8 Proses osmosis pada sel hewan dan sel tumbuhan.

Gambar 2.8 osmosis sel tumbuha dan sel h&wvan

b) Difusi
Difusi adalah perpindahan zat (gas, padat atay cair
dengan atau tanpa melewati membran dari daerah yang
konsentrasinya tinggi ke daerah yang konsentrasiegedah
sehingga konsentrasi zat menjadi sama. Contoh padan
bersel satu, oksigen diambil dari lingkungannyayhastengan
cara difusi. Oksigen dapat berdifusi ke dalam hewaisel
tersebut karena konsentrasi oksigen di udara @iy dari

pada dalam sé&f

% Diah Aryulina, dkk.Op Cit, him.10.
% D.A. Pratiwi, dkk.,Op Cit,him. 15.
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Gambar 2.9 difusi
2) Transpor aktif
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Transpor aktif memerlukan energi untuk membawa

molekul dari satu sisi membran ke membran lainfiyanspor

aktif juga memerlukan protein sebagai pembawa kémdaaraan

untuk melewati membran. Transpor aktif dibedakanjaus :

a) Pompaion

Pompa ion adalah transpor ion melewati membran

plasma yang melawan gradien konsentrasi

b) Kantranspor

Kontraspor adalah transpor suatu zat

mengaktifkan transpor zat lain.

c) Endositosis dan eksositosis

yang

Endositosis adalah peristiva pembentukan kantong

membran sel saat larutan atau partikel ditransedtddam sel.

Dibedakan menjadi 2inositosis(zat yang dimasukan berupa

zat cair) danfagositosis(zat yang dimasukan berupa benda

padat).

Sedangkan eksositosis pergerakan kantong membran

kepermukaan sel dan mengosongkan isi sel k&luar.

% |bid, him. 17.
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Maksud dari gambar di atas adalah :

a. lkatan N4 di dalam sitoplasma dengan protein merangsangritzsi
oleh ATP

b. Fosforilasi menyebabkan protein berubah bentuk

c. Dengan mengubah bentuk Ndilepas keluar sel dan"Klari luar sel
diikat.

d. lkatan K+ merangsang dilepasnya kelompok fosfat

e. Hilangnya fosfat mengembangkan bentuk semula prdtatan K
dilepas dalam sel.

f. Siklus kembali seperti semula.

7. Penerapan Mode Pembelajaran Picture and Picture pada Materi
Pokok Sel
pendidiakn merupakan suatu kegiatan belajar yamgrigsung
sepanjang waktu kehidupan manU$iaProses pembelajaran atau
pendidikan memungkinkan seseorang menjadi lebirusiawi, sehingga
disebut dewasa dan manditiBertumbuh menjadi dewasa dan mandiri

berarti semakin mampu bertanggung jawab atas dimdis, mampu

 Suparlan Suhartono,Wawasan Pendidikan Sebuah Pengantar Pendidikan,

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2008), him.57.
®” Andrias HarefaMenjadi Manusia PembelajatJakarta: Kompas, 2009), him. 37.
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menyatakan pendapat, dan mampu mengeluarkan petesisi yang
dipercayakan Sang Pencipta. Bertumbuh menjadi dewlas mandiri
berarti semakin mengenal dan menjadi diri sendmenjauhkan
kecenderungan suka meniru atau sekedar ikut-ikakzm,semakin jujur
dengan diri sendifi®

Penerapan model pembelajaf@itture and Picturesangat erat
dengan sikap mandiri, jujur serta mampu bertanggamgb terhadap
diri sendiri. Sikap kemandirian peserta didik iamipak ketika peserta
didik ditunjuk ke depan kelas untuk menyusun gargaanbar tanpa
pengaruh peserta didik yang lain, sikap kejujuempak ketika peserta
didik ditunjuk untuk menjelaskan susunan gambarigantersebut tanpa
bantuan temannya yang lain, sedangkan sikap tagggwab terhadap
dirinya sendiri nampak ketika setiap peserta ditdkus terlibat secara
aktif dalam diskusi kelompok, mereka tidak bolehrgaatung kepada
teman lain, meskipun berada dalam satu kelompok liEmis bisa
mempertanggung jawabkan apa saja yang mereka lakates nama
kelompok masing-masing.

Adapun perencanaan langkah-langkah Penerapan model
pembelajararPicture and Picturepada materi pokok sel pada siklus |
dan siklus Il, adalah sebagai berikut :

a. Siklus |

Pada siklus |, proses pembelajaran biologi diawlaihgan

penyampaian materi pokok sel pada sub bab pertgita,mengenai
organel sel tumbuhan dan sel hewan., yang di sgatabar-gambar
yang berkaitan dengan materi. Kemudian dilanjutkdengan
pembagian kelompok secara acak (heterogen) dikemutiengan
diskusi kelompok. Setelah itu barulah dilaksanakamodel
pembelajararPicture and Picture dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

%8 |bid, him. 40.
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1) Guru menyajikan materi sebagai pengantar

2) Guru menunjukan gambar-gambar yang berkaitan demgaeri

3) Guru membagikan gambar tersebut kepada masing-ghasin
kelompok untuk dirangkai

4) Guru menunjuk/ memanggil siswa secara acak untuk
mengurutkan/ merangkai gambar-gambar menjadi ufatas

5) Dari gambar tersebut guru memulai menanamkan msg¢suali
dengan kompetensi yang akan dicapai.

6) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran

7) evaluasi

. Siklus Il

Sama halnya dengan siklus |, pada siklus Il proses
pembelajaran biologi juga diawali dengan penyampeasab bab
kedua, yaitu mengenai transpor pada membran sel ya sertai
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Kemudiianjutkan
dengan pembagian kelompok secara acak (heterogkmjutkan
dengan diskusi kelompok. Setelah itu barulah ddak&an model
pembelajaranPicture and Picture dengan langkah-langkah yang
sedikit berbeda dengan siklus |, seperti dibawah in
1) Guru menyajikan materi sebagai pengantar
2) Guru menunjukan gambar-gambar yang berkaitan demgéaeri
3) Guru menjelaskan keterkaitan gambar dengan materi
4) Guru membagikan gambar tersebut kepada masing-gnasin
kelompok untuk dirangkai, gambar untuk diskusi dijp@yak

5) Guru menunjuk/ memanggil siswa secara acak untuk
mengurutkan/ merangkai gambar-gambar menjadi utatas

6) Guru memberikan bimbingan secara merata agar pedatik
menjadi lebih efektif

7) Dari gambar tersebut guru memulai menanamkan msg¢suali
dengan kompetensi yang akan dicapai.

8) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran
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9) Evaluasi

Perbedaan langkah-langkah yang diambil dalam paheales
model pembelajaraRicture and Picturepada silkus | dan siklus 11,
bertujuan agar lebih efektif, perbedaan ini tekepmda saat guru
menjelaskan keterkaitan gambar tersebut dengan rimsipaya
peserta didik lebih paham tanpa terlalu banyalkabgs.

B. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan penulusuran pustaka pastlitian atau
yang dijadikan penulis sebagai rujukan atau peringad terhadap penelitian
yang penulis laksanakan. Adapun kajian pustakahetsiantaranya :

1. Skripsi yang disusun oleh Luluk Karisma Setya UtafNIM
4401403057) pada tahun 2008, Mahasiswa JurusarodgBidtakultas
MIPA UNNES, dengan judutPenerapan Model Pembelajaran Picture
and Picture untuk meningkatkan kreatifitas dan HBglajar Siswa Kelas
XI IPA pada Konsep Pernafasan di SMAN | Guntur D€m®i dalamnya
berisi tentang hasil penelitian yang menyebutkahwaa pelaksanaan
model pembelajaraPicture and Picturedi SMAN | Guntur Demak,
secara umum bisa dikatakan baik. Hal ini dibukti@ngan diperolehnya
hasil analisis data yang menunjukkan bahwa metobgéajaran ini dapat
meningkatkan aktivitas siswa pada setiap aspek gargati yakni kelas
eksperimen 80,66%, sedangkan kelas kontrol 76,82 %.

2. Skripsi yang disusun oleh Warsiyah (NIM : 44014 0f%ada tahun
2008, Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas MIPA UNNE&ngan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture ntuk
Meningkatkan Hasil belajar Konsep Saling Ketergagtan di Kelas VII B
SMPN 5 Magelang® Model pembelajaran ini dinyatakan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbudiri siklus | sampai

% Luluk Karisma Setya Utami,Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture
untuk meningkatkan kreatifitas dan Hasil Belajasv Kelas XI IPA pada Konsep Pernafasan di
SMAN | Guntur Demak" Skripsi Fakultas MIPA UNNES(Semarang : Perpustakaan UNNES,
2008) t.d
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siklus Il hasil belajarnya semakin meningkat yaitpada siklus | nilai

rata-rata sebesar 74 pada siklus Il meningkat rdef dan pada siklus
[l meningkat sebesar 82, begitu juga dengan kesamt belajar siswa
mengalami peningkatan pada setiap akhir siklusiygatda siklus 1 78%,
siklus 11 84% dan siklus 11l 929’

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, sebagantperbandingan
yang sudah teruji kesahihannya. Dengan materi yemgeda maka penulis
mengambil judul penelitian “Model Pembelajaf@icture And PictureDalam
Meningkatkan Aktivitas Belajar Biologi Materi PokoRel Peserta Didik
Kelas XI MAN 2 Pekalongan“ maksudnya yaitu bagaimmgmenggunaan
madel pembelajaraRicture And Picturadi Madrasah tersebut sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didiknyam@na penelitian yang

penulis ambil belum pernah diteliti oleh beberapagiiti diatas.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalyang
diteliti. Jawaban ini dapat benar atau salah tétgenpembuktian di lapangan
sebagaimana diungkapkan oleh Sutrisno Hadi “Hipopt@dalah dugaan yang
mungkin benar, mungkin salah atau palsu, dan aianmnda jika faktor-faktor
membenarkanny4.

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalktivitas belajar
biologi materi pokok sel peserta didik kelas XI MAN Pekalongan dapat
ditingkatkan melalui model pembelajaran Kooperalipe Picture and
Picture Mengingat hipotesis adalah jawaban atau dugaarergara yang
mungkin benar atau salah, maka dilakukan pengkgeda bagian analisis
data untuk membuktikan apakah hipotesis yang daiukapat diterima atau

tidak diterima.

"OWarsiyah, Penerapan Model Pembelajaran Picture and PictureéulriMeningkatkan
Hasil belajar Konsep Saling Ketergantungan di Kedd B SMPN 5 Magelang” Skripsi
Fakultas MIPA UNNES .(Semarang : Perpustakaan UNNES, 2008 ) t.d

™ Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 2000), him. 63.



